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PENDAHULUAN
Salah satu bumbu dapur utama dari kuliner Indonesia 
ialah bawang merah (Allium cepa L. var. aggregatum). 
Ekstrak bawang merah mengandung banyak minyak atsiri, 
zat volatile, dan senyawa kimia aktif (senyawa sulfur) yang 
memiliki efek farmakologi, sehingga sangat bermanfaat 
bagi kesehatan (Marlin et al., 2017; Aryanta, 2019). Badan 
Pusat Statistik (2018) mencatat bawang merah merupakan 
komoditi tanaman yang rata-rata konsumsi per kapita 
mencapai 52 g per minggu, kedua terbesar setelah konsumsi 
beras dalam kategori komoditas pertanian. 
Ketersediaan air yang cukup merupakan syarat 
pertumbuhan tanaman khususnya bawang merah. Tanaman 
bawang merah memiliki kebutuhan air yang berbeda pada 
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ABSTRACT
Soil water availability is maintained by providing irrigation and mulching. This study aimed to develop efficient 
irrigation volume on various types of mulch for growing shallot variety of Bima Brebes. The study was arranged in a 
randomized complete block design with two factors and three replications. The first factor was the level of irrigation based 
on pan evaporation, consisting of six levels: 0.25 Eo, 0.50 Eo, 0.75 Eo, 1.00 Eo, 1.25 Eo, and 1.50 Eo. The second factor was 
the type of mulch, consisting of three levels: without mulch, black silver plastic mulch, and rice straw mulch. The interaction 
between irrigation volume and mulch type increased plant height, number of leaves, number of shoots, root volume, number 
of root, total dry weight, bulb diameter, and bulbs weight. The combination of irrigation volume 1.50 Eo with plastic mulch 
produced the highest weight of bulbs similar to the combination of irrigation volume 0.50 Eo and 0.75 Eo on plastic mulch 
and irrigation volume 1.00 Eo and 1.50 Eo without mulching. A combination of irrigation volume 0.50 Eo and plastic mulch 
was recommended for water use efficiency and less use of water.
Keywords: bulb diameter, evaporation, black silver plastic mulch, straw mulch
ABSTRAK
Ketersediaan air untuk tanaman dapat dipertahankan dengan pemberian irigasi dan penggunaan mulsa. Penelitian ini 
dilakukan untuk mendapatkan volume irigasi pada berbagai jenis mulsa yang efisien untuk tanaman bawang merah varietas 
Bima Brebes. Rancangan penelitian tersusun secara acak kelompok dengan dua faktor dan tiga ulangan. Faktor pertama 
adalah tingkat volume irigasi berdasarkan evaporasi panci (Eo) yang terdiri dari 6 taraf yaitu 0.25 Eo, 0.50 Eo, 0.75 Eo, 1.00 
Eo, 1.25 Eo, dan 1.50 Eo. Faktor kedua adalah jenis mulsa yang terdiri dari 3 taraf yaitu tanpa mulsa, mulsa plastik hitam 
perak, dan mulsa jerami. Interaksi antara volume irigasi dan jenis mulsa meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah 
daun, jumlah anakan, volume akar, jumlah akar, bobot kering, diameter umbi, dan bobot basah umbi per rumpun. Kombinasi 
volume irigasi 1.50 Eo dengan mulsa plastik menghasilkan bobot basah umbi tertinggi dan tidak berbeda nyata dengan 
volume irigasi 0.50 Eo dan 0.75 Eo pada mulsa plastik serta volume irigasi 1.00 Eo dan 1.50 Eo tanpa pemberian mulsa. 
Kombinasi volume irigasi 0.50 Eo dengan pemakaian mulsa plastik direkomendasikan untuk alasan efisiensi pemakaian air 
dan penggunaan air yang lebih sedikit.
Kata kunci: diameter umbi, evaporasi, mulsa plastik plastik hitam perak, mulsa jerami
53
Zuliati et al. / J. Agron. Indonesia 48(1):52-58
April 2020
setiap fase pertumbuhannya. Ortola dan Knox (2015) 
melaporkan kebutuhan air tanaman bawang merah jenis 
bawang bombai bervariasi tergantung pada agroklimat, 
lokasi dan musim, sesuai dengan koefisien tanaman (Kc) 
yang berkisar 0.40-0.70 pada tahap awal, 0.85-1.00 pada 
fase pertumbuhan dan 0.60-0.75 pada tahap akhir. 
Upaya yang dapat dilakukan untuk mencukupi 
ketersediaan air tanaman ialah dengan  pemberian irigasi. 
Menurut Sulistyono dan Isnawati  (2016) interval irigasi 
yang lebih banyak mampu meningkatkan produksi pada 
tanaman seperti pada kacang hijau. Selanjutnya pada 
tanaman bawang merah Fauziah et al. (2016) mencatat bahwa 
tanaman dapat tumbuh dan berproduksi pada volume irigasi 
sebanyak 25% dari evapotranspirasi tanaman (ETc) tetapi 
volume irigasi 100% ETc merupakan perlakuan terbaik. 
Irigasi yang diberikan ke tanaman tersebut menjaga suhu 
dan kelembaban tanah sehingga mendukung pertumbuhan 
tanaman. Lakew et al. (2014) melaporkan berbagai praktek 
inovatif irigasi menghasilkan keuntungan secara ekonomi 
dan mengurangi beban lingkungan seperti penggunaan air 
dan energi yang tidak efisien. Pemanfaatan ketersediaan air 
dengan mengurangi segala bentuk kehilangan adalah kunci 
untuk meningkatkan hasil tanaman terutama pada daerah 
kering. 
Kehilangan air pada tanaman dapat terjadi melalui 
proses evapotranspirasi. Nilai evapotranspirasi tanaman 
dapat ditentukan berdasarkan nilai evaporasi potensial dan 
koefisien tanaman untuk setiap spesies tanaman dari periode 
pertumbuhannya (Rahmadani et al., 2018). Semakin tinggi 
nilai evaporasi potensial dan koefisien tanaman menunjukkan 
evapotranspirasi tanaman yang tinggi. Efisiensi penggunaan 
air pada tanaman juga dapat dilakukan secara kultur 
teknis dengan pemakaian mulsa. Carvalho et al. (2018) 
menyatakan penggunaan mulsa mendukung pengurangan 
konsumsi air dalam produksi umbi bawang bombai dengan 
penurunan 18% (tahap II) dan 3% (tahap III) pada nilai Kc 
sehingga memungkinkan penerapan irigasi yang lebih kecil 
dibandingkan dengan tanpa pemberian mulsa. 
Penggunaan mulsa plastik hitam perak pada tanaman 
bawang merah meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 
serta kadar air tanaman dibandingkan tanpa penggunaan 
mulsa (Mahmudi et al., 2017). Penelitian lain menunjukkan 
penggunaan mulsa jerami padi pada pertanaman cabai 
merah pada musim kemarau meningkatkan suhu tanah, 
lengas tanah, kandungan hara N, P, K, C-Organik, dan 
bahan organik tanah. Hasil cabai merah per tanaman yang 
ditanam menggunakan mulsa jerami meningkat 55% lebih 
tinggi dibanding kontrol dan 18% lebih tinggi dibanding 
mulsa plastik (Harsono, 2012). 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan volume 
kebutuhan air pada berbagai jenis mulsa yang efisien untuk 
tanaman bawang merah varietas Bima Brebes. Selain itu 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh volume 
irigasi dan pemakaian mulsa terhadap pertumbuhan dan 
hasil bawang merah.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan di rumah plastik yang 
bertempat di Kebun Percobaan Sawah Baru IPB Bogor 
pada bulan November 2018 sampai Februari 2019. Analisis 
komponen produksi dan kadar air dilakukan di Laboratorium 
Pascapanen Departemen Agronomi dan Hortikultura dan 
analisis hara di Laboratorium Pengujian Departemen 
Agronomi dan Hortikultura, Institut Pertanian Bogor. 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah bibit 
umbi bawang merah varietas Bima Brebes dengan berat 2-3 
g, mulsa plastik hitam perak, mulsa jerami padi. Alat yang 
digunakan pada penelitian ini adalah termometer bola basah 
dan bola kering (psychrometer), polibag ukuran 30 x 40 cm, 
panci evaporasi, gelas ukur, pipa irigasi, dan timbangan. 
Data disusun dalam percobaan rancangan acak kelompok 
(RAK) yang terdiri dari 3 ulangan. Faktor pertama adalah 
tingkat volume irigasi berdasarkan evaporasi (Eo) yang 
terdiri dari 6 taraf yaitu 0.25 Eo, 0.50 Eo, 0.75 Eo, 1.00 
Eo, 1.25 Eo, dan 1.50 Eo. Faktor kedua adalah jenis mulsa 
yang terdiri dari 3 jenis pemberian yaitu tanpa mulsa, mulsa 
plastik hitam perak, dan mulsa jerami padi. Setiap satuan 
percobaan terdiri dari 2 polibag sehingga terdapat 108 buah 
polibag dengan 54 satuan percobaan dan masing-masing 
polibag ditanami satu umbi bawang merah. Jarak antar 
polibag dalam satu kelompok ialah 15 x 20 cm.
Media tanam yaitu top soil yang dikering-anginkan 
dan diayak, kemudian dilakukan analisis kandungan hara 
tanah sebelum penanaman. Tanah yang sudah diayak 
kemudian dimasukkan ke dalam polibag berukuran 30 x 40 
cm dengan ketinggian tanah mencapai 25 cm. Selanjutnya 
luas permukaan permukaan polibag diukur dan ditutupi 
dengan mulsa plastik seukuran permukaan polibag. 
Pemasangan mulsa jerami dilakukan dengan menumpuk 
mulsa jerami setebal 5 cm pada seluruh permukaan polibag. 
Pada perlakuan mulsa plastik dan jerami padi diberikan 
lubang tanam di tengah polibag dengan diameter 2 cm. Pipa 
irigasi ditancapkan ke dalam polibag yang telah berisi tanah 
sedalam 5 cm sebagai tempat irigasi yang berjarak 3 cm dari 
lubang tanam. Perlakuan irigasi dilakukan dua hari sekali 
dengan volume irigasi berdasarkan metode penyiraman 
yang dilakukan oleh Sulistyono dan Halimah (2015) dengan 
rumus volume irigasi (cm3): VI = Eo x A x Ko; VI = volume 
irigasi; Eo = evaporasi panci; A = luas permukaan polibag; 
Ko = koefisien perlakuan irigasi (0.25, 0.50, 0.75, 1.00, 
1.25, dan 1.50). 
Evaporasi pada panci diukur setiap dua hari sebelum 
irigasi. Nilai evaporasi panci ini mengacu pada penghitungan 
neraca air oleh Allen et al. (1998) 
P = Eo + Δ H; P = curah hujan (mm); Eo = evaporasi panci 
(mm); ΔH = perubahan tinggi air dalam panci (mm). 
Curah hujan sama dengan nol karena penelitian 
dilakukan di dalam rumah plastik. Oleh karena itu evaporasi 
panci dapat diasumsikan sebagai perubahan tinggi air dalam 
panci. Tanaman bawang merah dipanen pada 8 minggu 
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setelah tanam (MST) atau setelah memenuhi kriteria panen 
yaitu 60% leher batang melunak, tanaman rebah dan daun 
menguning. Bawang merah yang telah dipanen kemudian 
ditimbang bobot segar tanaman. 
Pengamatan dilakukan saat pertumbuhan jumlah 
anakan mulai melambat yaitu 4 MST dan saat panen (8 
MST). Peubah yang diamati ialah tinggi tanaman, jumlah 
daun, jumlah anakan, volume akar, panjang akar, jumlah 
akar, bobot akar, bobot umbi dan bobot daun. Peubah 
morfologi umbi yang diamati saat panen yaitu diameter 
umbi dan bobot basah umbi. Analisis data menggunakan Uji 
F taraf 5%  dan dilanjutkan dengan uji DMRT pada taraf 5% 
apabila terdapat pengaruh signifikan faktor perlakuan yang 




Tingkat volume irigasi dan pemberian mulsa 
memberikan pengaruh interaksi yang nyata pada tinggi 
tanaman 4 MST namun tidak pada 8 MST (Tabel 1). Hal 
ini diduga karena bawang merah telah memasuki fase akhir 
pengisian umbi pada umur 8 MST sehingga pertumbuhan 
tinggi tanaman tidak maksimal. Pada umur 8 MST 
tinggi tanaman bawang merah tanpa mulsa lebih tinggi 
dibandingkan perlakuan mulsa, sedangkan mulsa jerami 
dan mulsa plastik menghasilkan tinggi tanaman yang tidak 
berbeda. Tinggi tanaman bawang merah mencapai 40.67 
cm pada awal fase pengisian umbi (4 MST) dan menurun 
menjadi 38.69 cm saat panen. Penelitian bawang merah oleh 
Ekowati et al. (2017) juga menunjukkan tinggi tanaman 
perlakuan tanpa mulsa lebih tinggi daripada perlakuan 
mulsa plastik hitam perak pada umur 40 hari setelah tanam. 
Peningkatan suhu udara disekitar tanaman karena pemberian 
mulsa plastik hitam perak diduga kurang sesuai untuk 
pertumbuhan bawang merah sehingga tinggi tanaman pada 
mulsa plastik hitam perak lebih rendah. Penggunaan mulsa 
memberikan keuntungan pada fisik, kimia, dan biologi 
tanah. Hal ini ditunjukkan dengan tingginya jumlah anakan 
bawang merah yang diberi mulsa daripada tanpa pemberian 
mulsa walaupun analisis sidik ragam tidak berbeda secara 
signifikan pada 8 MST. Pernyataan ini didukung oleh 
penelitian Fauzi et al. (2016) bahwa adanya peningkatan 
jumlah anakan bawang merah dengan pemberian mulsa. 
Salah satu peran mulsa ialah menjaga iklim mikro di sekitar 
perakaran tanaman tetap optimum sehingga mendukung 
pertumbuhan tanaman yang optimal. Menurut Gustanti 
et al. (2014) mulsa jerami padi yang menyerupai bentuk 
sarang dapat mempertahankan suhu dan kelembaban tanah, 
memperkecil penguapan.
Volume irigasi mempengaruhi pertumbuhan tinggi 
tanaman, jumlah daun, dan jumlah anakan bawang merah 
tetapi tidak berpengaruh terhadap jumlah anakan saat 
panen. Kebutuhan air tanaman yang tercukupi dengan 
pemberian irigasi sebanyak tingkat evaporasi meningkatkan 
pertumbuhan tanaman. Volume irigasi 1.00 Eo menghasilkan 
tanaman lebih tinggi daripada volume irigasi 0.25 Eo dan 
1.50 Eo (Tabel 1). Respon yang sama juga terlihat pada 
tanaman berumbi seperti kencur (Sulistyono dan Indriati 
2011) menunjukkan bahwa kekurangan air akibat pemberian 
volume irigasi yang rendah menurunkan tinggi tanaman. 
Volume irigasi dan jenis mulsa tidak berpengaruh 
terhadap bobot kering tanaman pada awal pengisian umbi. 
Pengaruh yang nyata dari pemberian volume irigasi dan 
jenis mulsa terlihatpada bobot kering tanaman saat panen. 
Interaksi antara volume irigasi dan jenis mulsa secara nyata 
mempengaruhi bobot kering tanaman 4 MST. Bobot kering 
tanaman menggambarkan jumlah asimilat yang dihasilkan 
melalui proses fotosintesis. Penggunaan jenis mulsa pada 
Perlakuan
Tinggi tanaman (cm) Jumlah daun (helai) Jumlah anakan (buah)
4 MST 8 MST 4 MST 8 MST 4 MST 8 MST
Mulsa
Tanpa mulsa 40.67a 38.69a 18.3 9.6 3.61b 3.94
Jerami 37.89b 36.27b 18.8 9.6 4.22a 4.27
Plastik 36.50b 35.66b 20.2 9.0 4.55a 4.27
Volume irigasi
0.25 Eo 34.97c 31.83c   15.6b   8.4b 3.55c 3.77
0.50 Eo   39.02ab   37.50ab     19.1ab   9.0b   4.55ab 4.88
0.75 Eo   39.55ab   39.11ab     20.6ab   9.1b   4.00bc 4.11
1.00 Eo 40.66a 39.38a     19.8ab     9.9ab   3.77bc 4.00
1.25 Eo   39.03ab   37.38ab   16.6b   8.4b 5.00a 4.33
1.50 Eo   36.87bc 36.05b   23.1a 11.3a   3.88bc 3.88
Interaksi * tn * * tn tn
Tabel 1. Tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah anakan tanaman bawang merah 4 dan 8 MST dengan volume irigasi (Eo) 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama dan perlakuan yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada 
uji DMRT taraf 5%; * = interaksi berbeda nyata; tn = interaksi tidak berbeda nyata
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tanaman tidak berpengaruh terhadap bobot kering tajuk dan 
akar tanaman pada 4 MST sedangkan pada 8 MST jenis 
mulsa mempengaruhi bobot kering tajuk dan total tanaman 
tetapi berpengaruh sama pada bobot kering akar tanaman 
berdasarkan uji DMRT taraf 5%. Mulsa plastik menghasilkan 
bobot kering tajuk mencapai 2.86 g pada saat panen dan 
secara nyata lebih tinggi dibandingkan bobot kering yang 
dihasilkan mulsa jerami yaitu 1.50 g dan tanpa mulsa 1.46 
g (Tabel 2). Mulsa plastik pada tanaman mampu menjaga 
kondisi fisik tanah dan kandungan hara tanah. Hal tersebut 
mengakibatkan pertumbuhan tanaman meningkat sehingga 
menghasilkan bobot basah dan bobot kering tanaman lebih 
tinggi. Menurut Rokhmah et al. (2017) bawang merah 
menghasilkan bobot kering umbi berbanding lurus dengan 
bobot basah umbi pada sistem hidroponik. Semakin tinggi 
bobot basah umbi maka bobot kering semakin tinggi. 
Volume irigasi secara nyata meningkatkan bobot 
kering tajuk dan akar tanaman saat panen. Volume irigasi 
1.50 Eo menghasilkan bobot kering tajuk lebih tinggi 
mencapai 2.75 g dibandingkan volume irigasi yang lebih 
rendah yaitu 0.25 Eo (1.36 g) dan 0.50 Eo (2.03 g) (Tabel 2). 
Berdasarkan penelitian Fauziah et al. (2016) bobot panen 
total bawang merah menurun seiring dengan pengurangan 
volume irigasi, bobot kering tanaman bawang merah sangat 
nyata berkurang pada kondisi defisit air 40%.
Jenis mulsa dan volume irigasi mempengaruhi 
pertumbuhan volume akar, jumlah akar dan panjang akar 
tetapi tidak berpengaruh terhadap panjang akar pada awal 
pengisian umbi dan jumlah akar saat panen. Interaksi 
antara volume irigasi dan jenis mulsa berpengaruh terhadap 
volume akar dan jumlah akar pada awal pengisian umbi. 
Volume dan jumlah akar tertinggi dihasilkan pada perlakuan 
mulsa plastik  dan berbeda nyata terhadap perlakuan mulsa 
lainnya dengan volume akar mencapai 8.80 mL dan jumlah 
akar 32.55 buah. Mulsa plastik meningkatkan volume akar 
saat panen mencapai 28.61 mL, penggunaan mulsa plastik 
menghasilkan volume akar lebih tinggi daripada mulsa 
jerami dan tanpa mulsa (Tabel 3). Penggunaan mulsa diduga 
mampu memperbaiki struktur tanah sehingga meningkatkan 
perkembangan akar. Sarkar et al. (2019) melaporkan bobot 
segar tanaman, umbi, dan akar bawang bombai ditingkatkan 
oleh mulsa berwarna hitam perak karena kondisi kelembaban, 
suhu, dan nutrisi yang sesuai di zona akar. 
Karakter akar yang dipengaruhi oleh volume irigasi 
diantaranya jumlah akar pada 4 MST, volume akar 
dan panjang akar pada 8 MST. Volume irigasi 0.25 Eo 
menghasilkan jumlah akar lebih tinggi sebanyak 30.05 buah 
tetapi tidak berbeda nyata dengan pemberian volume irigasi 
yang lebih tinggi yaitu 1.00 Eo, 1.25 Eo dan 1.50 Eo. Volume 
akar pada perlakuan volume irigasi 1.50 Eo mencapai 33.88 
ml sedangkan pada volume irigasi 0.25 Eo ialah 13.33 
ml.Volume irigasi sebanyak 1.50 Eo menghasilkan volume 
akar lebih tinggi daripada perlakuan irigasi yang lebih 
rendah yaitu 0.25 Eo, 0.50Eo, 0.75 Eo, dan 1.25 Eo (Tabel 
3). 
Volume irigasi sebanyak 1.50 Eo menghasilkan akar 
terpanjang mencapai 27.66 cm dibadingkan perlakuan 
volume irigasi lainnya pada 8 MST (Tabel 3). Torey et 
al. (2013) menjadikan panjang akar sebagai indikator 
kekurangan air pada padi. Volume irigasi yang tinggi mampu 
menjaga kebutuhan air tanah dan memperbaiki sifat fisik 
tanah sehingga mendukung pertumbuhan akar. Marzukoh 
et al. (2013) menunjukkan bahwa panjang akar tanaman 
tomat meningkat seiring meningkatnya volume pemberian 
air. Kelembaban tanah yang rendah mengakibatkan kondisi 
tanah menjadi kering sehingga ujung akar sulit menembus 
tanah dan aktivitas perkembangan akar terhambat.
Perlakuan
Bobot kering tanaman 4 MST Bobot kering tanaman 8 MST
Tajuk (g) Akar (g) Total (g) Tajuk (g) Akar (g) Total (g)
Mulsa
Tanpa mulsa 1.65 0.89 2.54 1.46b 2.04a 3.34b
Jerami 1.38 0.96 2.34 1.53b 1.87a 3.01b
Plastik 1.79 1.21 3.01 2.86a 1.48a 4.90a
Volume irigasi
0.25 Eo 1.99 1.27 3.27 1.36c 1.26c 2.63b
0.50 Eo 1.82 0.80 2.62 2.03b   1.89ab 3.87a
0.75 Eo 1.67 1.23 2.90   2.22ab   1.57bc 3.80a
1.00 Eo 1.28 0.98 2.27   1.77bc 2.28a 4.05a
1.25 Eo 1.77 0.92 2.70   1.57bc   1.94ab 3.51a
1.50 Eo 1.11 0.92 2.03 2.75a   1.89ab 4.64a
Interaksi * tn * tn tn tn
Tabel 2. Bobot kering tanaman bawang merah umur 4 dan 8 MST pada perlakuan mulsa dan volume irigasi
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama dan perlakuan yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada 
uji DMRT taraf 5%; * = interaksi berbeda nyata; tn = interaksi tidak berbeda nyata
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Komponen Hasil
Interaksi antara volume irigasi dan jenis mulsa 
berpengaruh terhadap bobot basah umbi dan diameter umbi. 
Artinya pola respon bobot basah umbi dan diameter umbi 
terhadap volume irigasi tergantung dari jenis mulsa yang 
digunakan. Jika digambarkan dalam bentuk kurva persamaan 
kuadrat (Gambar 1), maka didapatkan pola respon diameter 
umbi (kurva y) terhadap volume irigasi (x) pada perlakuan 
mulsa plastik memiliki nilai persamaan y = -5.71x2 + 
13.87x + 12.17.  Penggunaan mulsa jerami menghasilkan 
pola respon persamaan kuadratik y = -7.67x2 + 21.19x + 
8.27 dan pola respon persamaan kuadratik y = -9.89x2 + 
19.39x + 9.52 untuk perlakuan tanpa pemberian jenis mulsa. 
Berdasarkan persamaan kuadrat tersebut maka didapatkan 
bahwa nilai maksimum diameter umbi dapat dicapai dengan 
pemberian volume irigasi 1.30 Eo untuk perlakuan mulsa 
jerami, volume irigasi 1.20 Eo untuk perlakuan mulsa 
plastik dan volume irigasi 0.90 Eo pada perlakuan tanpa 
mulsa. Diameter umbi telah mencapai nilai maksimum 
dengan volume irigasi yang lebih rendah dengan pemakain 
mulsa. Volume irigasi yang mencukupi sampai 1.00 Eo 
mampu meningkatkan pembentukan umbi bawang sehingga 
menghasilkan diameter umbi yang maksimum. Carvalho et 
al. (2018) juga menunjukkan pengaruh yang sama bahwa 
nilai tertinggi dari rata-rata diameter umbi bawang bombai 
sesuai standar pasar diperoleh dengan kombinasi pemberian 
mulsa dan irigasi yang mencapai 100% Etc atau 1.00 kali 
evapotranspirasi tanaman.
Volume irigasi dan jenis mulsa mempengaruhi bobot 
basah umbi bawang merah, bobot basah umbi mencapai 
33.07 g per rumpun atau setara dengan 11 ton ha-1 pada 
kombinasi volume irigasi 1.50 Eo dan mulsa plastik. 
Perlakuan volume irigasi 0.50 Eo dan 0.75 Eo pada mulsa 
Perlakuan














Tanpa mulsa  6.43b 23.8b 22.62 21.38b 26.9 24.38
Jerami  5.20b 20.3b 22.07 24.00b 24.0 21.87
Plastik  8.80a 32.6a 24.27 28.61a 29.8 23.55
Volume irigasi
0.25 Eo 7.08 30.1a 23.19 13.33c 24.3   19.44b
0.50 Eo 6.13   22.8bc 24.22 22.22c 27.4   21.11b
0.75 Eo 7.10 21.7c 22.52   26.11bc 27.1   20.39b
1.00 Eo 7.74     25.4abc 22.61   29.11ab 23.1   25.33a
1.25 Eo 7.08   27.1ab 19.38 23.33c 28.5   25.22a
1.50 Eo 5.72     26.2abc 21.91 33.88a 29.3   27.66a
Interaksi * * tn * tn tn
Tabel 3. Volume, jumlah, dan panjang akar bawang merah pada perlakuan mulsa dan volume irigasi yang berbeda
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%; * = 








ytanpa mulsa= -7.671x2 + 21.19x + 8.279
R² = 0.738
yjerami = -9.891x2 + 19.38x + 9.528
R² = 0,692


























Gambar 1. Pola respon diameter umbi terhadap volume irigasi pada ketiga jenis mulsa
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plastik menghasilkan bobot umbi basah yang tidak berbeda. 
Tanaman tanpa mulsa yang menghasilkan bobot basah umbi 
tertinggi pada volume irigasi 1.00 Eo dan tidak berbeda 
nyata dengan volume irigasi sebanyak 1.50 Eo (Tabel 4). 
Basuki et al. (2017) mencatat bahwa hasil umbi basah 
bawang merah varietas Bima Brebes di kabupaten Brebes 
pada tahun 2013 mencapai 13.89 ton ha-1. 
Kombinasi mulsa plastik dan volume irigasi 
menghasilkan produksi bawang merah yang optimal. 
Irigasi yang dibutuhkan tanaman dapat tetap terjaga dari 
evapotranspirasi yang tinggi dengan pemberian mulsa. 
Menurut Mahmudi et al. (2017) mulsa plastik hitam perak 
mampu menahan laju penguapan air yang ada di dalam 
tanah, sehingga kondisi fisik, kimia dan biologi tanah 
terjaga. Kondisi tersebut mendorong pembentukan sistem 
perakaran serabut yang lebih optimal pada tanaman bawang 
merah sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman. 
Volume irigasi
Bobot basah umbi (g)
Tanpa mulsa Jerami Plastik
0.25 Eo   8.47h 10.19h 25.53bcde
0.50 Eo 16.17g 17.29g 29.49abc
0.75 Eo 20.43efg 20.71efg 29.90ab
1.00 Eo 28.48abc 17.97fg 26.55bcde
1.25 Eo 21.68defg 23.38cdef 25.56bcde
1.50 Eo 27.12abcd 24.99bcde 33.07a
Tabel 4. Interaksi volume irigasi (Eo) dan jenis mulsa terhadap bobot basah umbi (g) 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%
KESIMPULAN
Volume irigasi dan jenis mulsa mempengaruhi tinggi 
tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, volume akar, jumlah 
akar, bobot kering, diameter umbi dan bobot basah umbi per 
rumpun. Kombinasi volume irigasi 1.50 Eo dengan mulsa 
plastik menghasilkan bobot basah umbi tertinggi dan tidak 
berbeda nyata dengan volume irigasi 0.50 Eo dan 0.75 Eo 
pada mulsa plastik serta volume irigasi 1.00 Eo dan 1.50 Eo 
tanpa pemberian mulsa. Kombinasi volume irigasi 0.50 Eo 
dengan pemakaian mulsa dipilih sebagai perlakuan terbaik 
karena alasan efisiensi pemakaian air atau penggunaan air 
yang lebih sedikit. 
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